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PT. ADINDO FORESTA
INDONESIA Tbk.

Industrial Timber Plantation — Pulp/ HTI - Pulp

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2015 dan 2014
PT ADINDO FORESTA INDONESIA Tbk dan ENTITAS ANAK

Kami vang bertanda tangan dibawah ini:

l. Nama : Ir. Supramono
Alamat kantor : Menara Batavia Lt 11, Suite 11-01
JI. KH Mas Mansyur Kav. 126, Jakarta Pusat
Alamat domisili sesuai K'TP atau

kartu identitas lain i JI. Buluh Perindu Raya Blok S/1, RT. 015, RW. 006
Pondok Bambu, Duren Sawit, Jakarta Timur
Nomor telepon : 021 - 57851930
Jabatan 1 Direktur Utama
2. Nama : Ranold Ramoko
Alamat kantor : Menara Batavia Lt 11, Suite 11-01

JI. KH Mas Mansyur Kav. 126, Jakarta Pusat
Alamat domisili sesuai KTP atau

kartu identitas lain : JI. Pratama XI Blok 78, RT. 002, RW. 022
: Bojong Rawa Lumbu, Rawalumbu, Bekasi
Nomor telepon ! 021 - 57851930
Jabatan : Direktur

menyatakan bahwa :

I.  Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian
PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak:

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;
3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan konsolidasian PT Adindo Foresta Indonesia Tbk

dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam PT Adindo Foresta Indonesia Thk
dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Jakarta, 18 Februari 2016
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Direktur Utama o Direktur



Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan
Registered Public Accountants K

Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 819/KM.1/2015

Accountants &
business advisers

No. : PHHAAS/207/Bdn/BP/2016

Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Jakarta

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan entitas
anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2015,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggungjawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
ini sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan konsolidasian
yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini laporan keuangan konsolidasian ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Tel + 6221 314 4003 « Fax + 6221314 4213 « 314 4363 (Finance )
E-mail pkf-indo@centrin.net.id « jkt-office@pkfhadiwinata.com « www.pkfhadiwinata.com
JI. Kebon Sirih Timur 1 No. 267 (JI. Jaksa) = Jakarta Pusat 10340 « PO. Box 3190  Jakarta 10031 » Indonesia

Paul Hadmwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan is a member firn of the PKF Intemational Limited network of legally independent firms and does not
accept any responsibility or Liability for the actions or inactions on the part of any other individual member firm or firms



Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan
Registered Public Accountants

Accountants &
business advisers

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2015, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Paul Hadiwi iat, Arsono, Achmad, Suharli & Rekan

Drs. Sikanto, Ak., CA, MM
Izin Akuntan Publik No. AP.0259
Izin Usaha KAWY No. §19/KM.1/2015

18 Februari 2016



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan posisi keuangan konsolidasian
Per tanggal 31 Desember 2015 dan 2014

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2015 2014

Aset
Aset lancar
Kas dan setara kas 2b, 2d, 3 1.996.254.776 1.877.502.458
Piutang usaha

Pihak ketiga 2b, 2f, 4 1.902.701.240 1.580.388.665
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 2b, 5 - 602.600.000
Pajak dibayar dimuka 2m, 9a 80.065.515 47.210.358
Biaya dibayar dimuka 6 150.000 -
Jumlah aset lancar 3.979.171.531 4.107.701.481
Aset tidak lancar
Aset tetap 2g,7 1.492.493.855 2.386.534.086
Aset lain-lain 8 7.465.277 -
Jumlah aset tidak lancar 1.499.959.132 2.386.534.086
Jumlah aset 5.479.130.663 6.494.235.567

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian ini secara keseluruhan.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbhk dan Entitas Anak
Laporan posisi keuangan konsolidasian (lanjutan)
Per tanggal 31 Desember 2015 dan 2014

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Catatan 2015 2014

Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas jangka pendek

Utang lain-lain
Pihak ketiga 2b 44.000.000 44.000.000
Utang pajak 2m, 9b 1.382.121 1.839.938

Jumlah liabilitas jangka pendek 45.382.121 45.839.938

Liabilitas jangka panjang - -

Jumlah liabilitas jangka panjang - .

Ekuitas

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Modal saham - Modal dasar 115.000.000

saham seri A dan 2.875.000.000 lembar

saham seri B dengan nilai nominal masing-

masing sebesar Rp 500 dan Rp 60 per

lembar saham.
Modal ditempatkan dan disetor penuh

115.000.000 saham seri A dan

630.543.638 saham seri B 10 95.332.618.280  95.332.618.280
Tambahan modal disetor - agio saham 2i (3.082.137.950)  (3.082.137.950)
Selisih nilai transaksi dengan entitas sepengendali 2n 1.672.000.000 1.672.000.000
Saldo rugi (88.488.731.788) (87.474.084.701)
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 5.433.748.542 6.448.395.629

Kepentingan non pengendali -

Jumlah ekuitas 5.433.748.542 6.448.395.629
Jumlah liabilitas dan ekuitas 5.479.130.663 6.494.235.567

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian ini secara keseluruhan.
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PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2015 2014

Pendapatan 2k, 11 2.280.000.000  2.280.000.000
Beban pokok pendapatan 2k, 12 (2.854.210.668) (1.750.000.000)
Laba (rugi) kotor (574.210.668) 530.000.000
Beban umum dan administrasi 2k, 13 (423.075.940)  (573.373.492)
Pendapatan lain-lain 14 7.188.521 36.611.198
Beban lain-lain 15 (1.749.000) (1.341.000)
Laba (rugi) usaha (991.847.087) (8.103.294)
Beban keuangan - -
Laba (rugi) sebelum beban pajak penghasilan (991.847.087) (8.103.294)
Beban pajak penghasilan :
- Pajak final 2m, 9d (22.800.000) (22.800.000)
Beban pajak penghasilan - bersih (22.800.000) (22.800.000)
Laba (rugi) tahun berjalan (1.014.647.087) (30.903.294)
Penghasilan komprehensif lain - -
Jumlah penghasilan komprehensif lain - -
Jumlah penghasilan (beban)

komprehensif tahun berjalan (1.014.647.087) (30.903.294)
Laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada :

Pemilik entitas induk (1.014.647.087) (30.903.294)

Kepentingan non pengendali - -
Laba (rugi) per saham dasar 2p, 20 (1,36) (0,04)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian ini secara keseluruhan.
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PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak

Laporan perubahan ekuitas konsolidasian
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal Tambahan Selisih nilai Saldo laba / Jumlah Kepentingan Ekuitas
ditempatkan = modal disetor - transaksi (rugi) non pengendali
dan agio saham bersih
disetor penuh restrukturisasi
entitas
sepengendali
Saldo per 1 Januari 2014 95.332.618.280  (3.082.137.950)  1.672.000.000 (87.443.181.407) 6.479.298.923 - 6.479.298.923
Rugi komprehensif
tahun berjalan - - - (30.903.294) (30.903.294) - (30.903.294)
Saldo per 31 Desember 2014 95.332.618.280  (3.082.137.950)  1.672.000.000 (87.474.084.701) 6.448.395.629 - 6.448.395.629
Rugi komprehensif
tahun berjalan - - - (1.014.647.087) (1.014.647.087) - (1.014.647.087)
Saldo per 31 Desember 2015 95.332.618.280  (3.082.137.950)  1.672.000.000 (88.488.731.788) 5.433.748.542 - 5.433.748.542

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini secara keseluruhan.



PT Adindo Foresta Indonesia Thk dan Entitas Anak
Laporan arus kas konsolidasian
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2015

2014

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan dari pelanggan

1.957.687.425

2.763.491.324

Pembayaran kas kepada pemasok 180.242.116  (1.171.973.492)
Penerimaan lain-lain 7.188.521 158.000
Penerimaan (pembayaran) pajak (56.112.974) 187.733.888
Pembayaran lain-lain (1.749.000) (1.341.000)
Penerimaan atas pendapatan bunga - 36.453.198
Kas bersih diperoleh dari

aktivitas operasi 2.087.256.088 1.814.521.918

Arus kas dari aktivitas investasi

Penambahan aset tetap (1.960.170.437) (630.737.560)
Penambahan aset lain-lain (8.333.333) -
Kas bersih digunakan untuk

aktivitas investasi (1.968.503.770) (630.737.560)

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Pembayaran utang lain-lain

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas pendanaan

Kenaikan bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal tahun

118.752.318
1.877.502.458

1.183.784.358
693.718.100

Kas dan setara kas pada akhir tahun

1.996.254.776

1.877.502.458

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian ini secara keseluruhan.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

Umum

a. Pendirian Perusahaan

PT Adindo Foresta Indonesia Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal
17 Maret 1990 berdasarkan akta notaris DR. Haji Erwal Gewang, SH, No. 19 yang
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-3956.HT.01.01.Th.90 tanggal 7 Juli 1990, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 75, Tambahan No. 3415 tanggal
18 September 1990. Anggaran Dasar Perusahaan telah diubah sesuai dengan
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas melalui akta
Notaris Linda Herawati, SH, No. 114 tanggal 29 Mei 2008. Akta tersebut telah
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-72837.AH.01.02.Tahun 2008, tanggal
13 Oktober 2008.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan berdasarkan akta notaris Linda
Herawati, SH, No. 9 tanggal 7 November 2008, mengenai perubahan susunan
Direktur dan Komisaris.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan
ialah menjalankan usaha di bidang Perindustrian, Kehutanan, Perkebunan,
Pertambangan, Pertanian, Peternakan, Real Estate, Kontraktor, Perdagangan,
Pengangkutan, Percetakan dan Jasa.

Perusahaan beralamat di Menara Batavia lantai 11, suite 11 - 01, JI. KH Mas
Mansyur, Kavling 126, Jakarta.

Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan Anak Perusahaan pada tanggal 31 Desember
2015 dan 2014 adalah 1 orang.

. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 6 Januari 2000, Perusahaan memperoleh Surat Pemberitahuan Efektif
atas Pernyataan Pendaftaran Emisi Saham No. S-22/PM/2000 dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
kepada masyarakat sejumlah 56.000.000 lembar saham dengan nominal Rp 500
setiap lembar sahamnya dengan harga penawaran yang sama. Perusahaan telah
mencatat seluruh sahamnya di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 2 Februari 2000.

Pada tanggal 23 Oktober 2002, Bursa Efek Jakarta melakukan penghentian
sementara (“suspend’”) atas transaksi perdagangan saham Perusahaan.

Pada tanggal 3 Februari 2004, berdasarkan surat No. S-0010/BEJ-PSR/02-2004
PT Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) memutuskan untuk
menghapuskan pencatatan saham (“delisting”’) Perusahaan yang berlaku efektif sejak
tanggal 11 Maret 2004.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.  Umum (lanjutan)

¢. Susunan Anak Perusahaan

Tahun
31 Desember 2015 Operasional Persentase Jumlah
dan 2014 Domisili Kegiatan Usaha Komersial Kepemilikan Aset
PT Adindo Pulp & Industri bubur kayu
Paper Mills Jakarta dan kertas - 100% Nihil

(Belum aktif beroperasi)

d. Pengurus Perusahaan

Berdasarkan akta notaris Linda Herawati, SH., No. 39, tanggal 19 Juni 2014,
terdapat perubahan susunan Komisaris dan Direksi Perusahaan per 31 Desember
2015 dan 2014 adalah sebagai berikut:

Komisaris Direksi
Komisaris Utama : Oei Hok Tjan Direktur Utama : Ir. Supramono
Komisaris merangkap Direktur : Ranold Ramoko

Komisaris Independen : Albert Widjaja

e. Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan konsolidasian

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang diselesaikan pada tanggal 18 Februari 2016.

2.  Ikhtisar kebijakan akuntansi penting
a. Dasar penyajian laporan keuangan konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan peraturan dan pedoman yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) No. VIII. G.7
lampiran Surat Keputusan No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

Ikhtisar kebijakan akuntansi penting (lanjutan)

a.

Dasar penyajian laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis, kecuali untuk
persediaan yang dinilai berdasarkan nilai terendah antara biaya perolehan atau nilai
yang dapat direalisasi bersih.

Laporan arus kas konsolidasian menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan
bank yang dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dan
disajikan dengan metode langsung.

Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar dan interpretasi standar yang
telah diterbitkan oleh DSAK-IAI dan berlaku efektif untuk periode yang dimulai
atau setelah tanggal 1 Januari 2015, yaitu:

Standar-standar tersebut adalah sebagai berikut:

- PSAK 1 (2013): "Penyajian Laporan Keuangan,”

- PSAK 4 (2013): "Laporan Keuangan Tersendiri,”

- PSAK 15 (2013): ”Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama,”
- PSAK 24 (2013): ”Imbalan Kerja,”

- PSAK 46 (2014): Pajak Penghasilan,”

- PSAK 48 (2014): ”Penurunan Nilai Aset,”

-  PSAK 50 (2014): ”Instrumen Keuangan: Penyajian,”

- PSAK 55 (2014): ”Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran,”
- PSAK 60 (2014): "Instrumen Keuangan: Pengungkapan,”

- PSAK 65: ”Laporan Keuangan Konsolidasian,”

- PSAK 66: "Pengaturan Bersama,”

- PSAK 67: "Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain,”

- PSAK 68: "Pengukuran Nilai Wajar,”

- ISAK 26 (2014): Penilaian Kembali Derivatif Melekat”,

Berikut ini adalah dampak atas perubahan standar di atas yang relevan dan signifikan
terhadap laporan keuangan:

PSAK No. 1 (revisi 2013): Penyajian laporan keuangan”.

PSAK No. 1 (revisi 2013) mengatur perubahan dalam format serta revisi judul
laporan. Dampak signifikan perubahan dari standar akuntansi tersebut adalah:

- Perubahan nama laporan yang sebelumnya adalah “laporan laba rugi
komprehensif” menjadi * laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain”.

- Adanya persyaratan penyajian penghasilan komprehensif lain yang
dikelompokkan menjadi (a) pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi;
dan (b) pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi. Standar ini berlaku
retrospektif.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi penting (lanjutan)

a'

Dasar penyajian laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)
PSAK No. 15 (revisi 2013): “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

PSAK 15 (revisi 2009): Investasi pada Entitas Asosiasi” telah diubah namanya
menjadi PSAK 15 (revisi 2013), “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”. Ruang lingkup standar revisi diperluas untuk mencakup entitas yang
merupakan investor dengan pengendalian bersama atau pengaruh signifikan atas
investee.

PSAK 24 (revisi 2013): “Imbalan Kerja”

PSAK ini mengubah beberapa ketentuan akuntansi terkait program imbalan pasti.
Perubahan ketentuan yang berdampak pada laporan keuangan antara lain berikut:

a. Pengakuan keuntungan (kerugian) aktuaria melalui penghasilan komprehensif
lain.

b. Semua biaya jasa lalu diakui sebagai beban pada tanggal yang lebih awal antara
ketika amandemen/kurtailmen program terjadi atau entitas mengakui biaya terkait
restrukturisasi atau pesangon. Sehingga biaya jasa lalu yang belum menjadi hak
(vested) tidak lagi dapat ditangguhkan dan diakui sepanjang periode yang menjadi
hak.

c. Beban bunga dan imbal hasil aset program yang digunakan dalam PSAK No. 24
terdahulu diganti dengan konsep bunga neto, yang dihitung dengan menggunakan
tingkat diskonto liabilitas (aset) neto imbalan pada awal setiap periode pelaporan
tahunan.

Perubahan ini berlaku retrospektif.
Prinsip-prinsip konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun-akun Perusahaan dan Anak
Perusahaan. Seluruh saldo dan transaksi yang material antar perusahaan
dikonsolidasikan setelah dieliminasi. Akun-akun pada PT Adindo Pulp & Paper
Mills, tidak material terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan 31 Desember 2015 dan 2014 merupakan konsolidasian dari
laporan keuangan Entitas Induk PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak,
PT Adindo Pulp & Paper Mills dengan kepemilikan 100%.



PT Adindo Foresta Indonesia Tbk dan Entitas Anak
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi penting (lanjutan)

a.

Dasar penyajian laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)
Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak tanggal akuisisi, yaitu tanggal
Perseroan memperoleh pengendalian, sampai dengan tanggal Entitas Induk
kehilangan pengendalian. Pengendalian dianggap ada ketika Perseroan memiliki
secara langsung atau tidak langsung melalui Entitas Anak, lebih dari setengah
kekuasaan suara entitas.

Rugi Entitas Anak yang tidak dimiliki secara penuh diatribusikan pada Kepentingan
Non Pengendali (KNP) bahkan jika hal ini mengakibatkan KNP mempunyai saldo
defisit.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan aset neto dari Entitas Anak yang
tidak dapat diatribusikan secara langsung maupun tidak langsung pada Perseroan,
yang masing- masing disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
dan dalam ekuitas dalam laporan posisi keuangan (neraca) konsolidasian, terpisah
dari bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk.

Kombinasi bisnis

Sejak tanggal 1 Januari 2011, kombinasi bisnis dicatat dengan menerapkan metode
akuisisi. Biaya akuisisi merupakan nilai agregat dari imbalan yang dialihkan yang
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan jumlah setiap kepentingan non
pengendali pada pihak yang diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak
pengakuisisi mengukur kepentingan non pengendali pada pihak yang diakuisisi pada
nilai wajar ataupun pada proporsi kepemilikan kepentingan non pengendali atas aset
neto teridentifikasi dari pihak yang diakuisisi. Biaya terkait akusisi diakui sebagai
beban pada periode biaya tersebut terjadi. Selisih lebih antara biaya perolehan dan
bagian Perusahaan atas nilai wajar aset bersih yang dapat diidentifikasi diakui
sebagai goodwill.

Jika biaya perolehan lebih rendah dari bagian Perusahaan atas nilai wajar aset dan
liabilitas yang diperoleh pada tanggal akuisisi (diskon atas akuisisi), maka nilai
wajar aset non-moneter yang diakuisisi harus diturunkan secara proporsional sampai
seluruh selisih tersebut tereliminasi. Sisa selisih lebih setelah penurunan nilai wajar
aset dan liabilitas non-moneter tersebut diakui sebagai goodwill negatif dan diakui
langsung dalam laba rugi.
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